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Abstract. This research aims to create an expert system to diagnose lung disease in children. This study uses the 

Dempster-Shaferke method in an expert system to diagnose lung disease in children. The lungs are respiratory 

organs associated with the circulatory system, the function of the lungs themselves is as a place of exchange of 

oxygen with carbon dioxide in the blood. The results of this study are expected to simplify the process of diagnosing 

lung disease in children, and also this expert system can help to ease the task of experts 
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Abstrak. Penelitian ini membuat   sistem   pakar untuk mendiagnosa penyakit paru pada anak. Penelitian ini 

menggunakan metode Dempster-Shaferke dalam sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit paru pada anak. Paru-

paru merupakan organ pernapasan yang berhubungan dengan sistem peredaran darah, fungsi paru-paru sendiri 

adalah sebagai tempat pertukaran oksigen dengan karbondioksida dalam darah. Hasil penelitian ini diharapkan 

agar mempermudah proses mendiagnosa penyakit paru pada anak, dan juga sistem pakar  ini  dapat  membantu  

untuk meringankan tugas para ahli. 
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PENDAHULUAN 

 

Kecerdasan buatan adalah ide-ide untuk membuat 

suatu perangkat lunak computer yang memiliki 

kecerdasan sehingga perangkat lunak computer 

tersebut dapat melakukan  suatu  pekerjaan  yang 

dilakukan oleh manusia[1]. Kecerdasan buatan 

dapat membantu meringankan beban kerja manusia, 

misalnya dalam membuat keputusan, mencari 

informasi secara lebih akurat atau membuat 

computer lebih mudah digunakan dengan tampilan  

yang  mudah  dipahami.  Cara kerja kecerdasan 

buatan adalah menerima input, untuk kemudian 

diproses dan kemudian mengeluarkan output yang 

berupa suatu keputusan[2]. 

Oleh karena itu kecerdasan buatan digunakan untuk 

membantu meringankan pekerjaan salah satunya di 

bidang kedokteran. Pekerjaan yang sangat sibuk dari   

seorang   dokter   dapat mengakibatkan bidang    sistem    

pakar mulai   dimanfaatkan untuk   membantu seorang 

pakar atau ahli dalam mendiagnosa berbagai macam 

penyakit, seperti  jantung,  ginjal,  stroke,  kanker, gigi,       

kulit       hingga       ke       paru. Sistem   Pakar adalah  

program  berbasis pengetahuan yang menyediakan 

solusi- solusi dengan kualitas pakar untuk problema-

problema dalam suatu domain yang  spesifik[3]. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini   membuat   sistem   pakar untuk mendiagnosa 

penyakit paru pada anak. Dengan adanya sistem ini diharapkan 

agar mempermudah proses mendiagnosa penyakit paru pada 

anak, dan juga sistem pakar  ini  dapat  membantu  untuk 

meringankan tugas para ahli[4]. 

 Dalam pembangunan sebuah sistem pakar untuk 

klasifikasi penyakit paru. Sistem pakar ini menggunakan  
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metode  Dempster-Shafer untuk mengukur kemungkinan 

klasifikasi. Sistem pakar ini berbasis dekstop dilakukan 

beberapa tahap analisis yaitu: sistem pakar untuk 

klasifikasi penyakit paru dengan metode Dempster Shafer 

berbasis android. Mengumpulkan   data   yang   diperlukan 

untuk membangun sistem, yaitu berupa informasi tentang 

gejala, penyakit, dan aturan penelusuran melalui studi 

literatur dan observasi yang digunakan sebagai knowledge 

base[5]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 

 
Gambar 1. DFD Level 0 

 

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

 

 
Gambar 2. DFD Level 1 

Relasi Tabel 

 
Gambar 3. Relasi Tabel 

 

Implementasi Sistem 

Pada sistem pakar untuk diagnosa penyakit paru pada 

anak secara garis besar desain  menu  utamanya[6]  

adalah  sebagai berikut : 

 

Menu Utama 

 
Gambar 4. Menu Utama User  

 

Submenu Info Penyakit 

 
Gambar 5. Submenu Info Penyakit 
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Gambar 6. Submenu Konsultasi 

 

Login Admin 

 
Gambar 7. Login Admin 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan  hasil  pembahasan dapat diambil 

kesimpulan yaitu sistem pakar diagnosa penyakit  paru  

pada anak  berbasis android telah selesai dibuat dan 

diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

umumnya[7]. Dengan adanya sistem ini diharapkan agar 

mempermudah proses mendiagnosa penyakit paru pada 

anak, dan juga sistem pakar  ini  dapat  membantu  

untuk meringankan tugas para ahli. Dalam 

pembangunan sebuah sistem pakar untuk klasifikasi 

penyakit paru. Sistem pakar ini menggunakan  metode  

Dempster-Shafer untuk mengukur kemungkinan 

klasifikasi. Mengumpulkan   data   yang   diperlukan 

untuk membangun sistem, yaitu berupa informasi 

tentang gejala, penyakit, dan aturan penelusuran melalui 

studi literatur dan observasi yang digunakan sebagai 

knowledge base[8] 
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